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<b>ABSTRAK</b>

Permasal ahan kependudukan yang saat ini dihadapi di Indonesia adalah masih tingginya angka Unmet need
KB. Secara umum persentase unmet need di perkotaan |ebih rendah dibandingkan perdesaan, namun tren di
perkotaan justru mengalami peningkatan sedangkan di perdesaan sudah mengalami penurunan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian unmet need KB
di daerah perkotaan dan perdesaan. Desain yang digunakan adalah cross sectional dengan menganalisis data
SDKI1 2012. Sampel penelitian ini adalah WUS kawin/hidup bersama dengan rentang umur 15-49 tahun
yang berjumlah 24510 responden. Analisis multivariat dilakukan dengan regresi logistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian unmet need di perkotaan 16 % dan di perdesaan 15,1%.
Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian unmet need di perkotaan adalah umur, pendidikan ibu,
pendidikan suami, tingkat ekonomi, tempat tinggal (kebersamaan tinggal), pengetahuan dan jumlah anak
ideal, dan yang paling dominan berhubungan adalah umur. Sedangkan faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian unmet need di perdesaan adalah umur, pendidikan suami, tingkat ekonomi, tempat tinggal
(kebersamaan tinggal), pengetahuan dan jumlah anak ideal, dan yang paling dominan berhubungan adalah
tempat tinggal (kebersamaan tinggal). Sebaiknya pemberian informasi/persuasi KB lebih ditekankan pada
wanita usia >35 tahun dan edukasi yang lebih intens pada kelompok ibu yang tinggal terpisah dari suami.
Analisislanjut secara komperhensif tentang berbagai faktor yang berhubungan dengan kejadian unmeetneed
perlu dilakukan.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

One of population problems currently faced in Indonesiais high rate of Unmet need for family planning. In
General, the percentage of unmet need in urban areas lower than rural, but urban trends actually increased
while the countryside has experienced a downturn.

The aims of thisresearch isto identify the factors associated with the incidence of unmet need for family
planning in urban and rural areas. The design used is cross sectional by analyzing the SDKI data 2012. The
sample of thisresearch isthe fertile woman aged 15-49 year who marriage or live together with patner,
totalling 24.510 respondents. Multivariate analysis performed with logistic regression.

The results showed that the incidence of unmet need in urban areas 16 % and in rural areas 15.1%. Factors
related to the incidence of unmet need in urban areas is the mother's education, age, education, economic
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level, the husband's residence (togetherness), knowledge and the ideal number of children, and the most
dominant touch is age. Whereas the factors associated with the incidence of unmet need in rural areasisthe
age, education, economic level, the husband's residence (togetherness), knowledge and the ideal number of
children, and the most dominant touch is the residence (living being). Providing better information about
family planning and more persuasion especially for women 35 years and more are needed. Education more
intense for woman living apart from husband should be hold. Further a comprehensive analysis of various
factors associated with an occurrence unmet need should been done.</i>



